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o 9 = OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN
53 T
= 8
$3z 2
Az Objek-Penelitian
2=2 &
RS EUY Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
S =z &
ﬂ(@u@a arttertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel
Tﬁe&‘ﬁ'érteﬁiu) = Identifikasi Objek dalam penelitian ini adalah :
432 =
@ SacTer rgnasuk dalam sektor Industry Manufaktur yang telah go public
325 2
= Sb=Termasuk dalam Klasifikasi ICMD.
2353 5
Q =i

pgwelltian, peneliti dapat menjadikan seluruh obyek untuk diteliti tetapi dapat juga

uad
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ngamlgl sebagian saja dari keseluruhan objek penelitian untuk diteliti. Adapun kriteria

edu

g dlgtijakan dalam objek penelitian ini adalah sebagai berikut :

Obi_;ék penelitian telah terdaftar sejak tahun 2015 atau sebelumnya.
2. Ob%ék penelitian yang telah menerbitkan laporan keuangan selama 3 tahun berturut-
turut yaitu tahun 2012,2013,2014.

TABEL 3.1

Objek Penelitian

Ig INISu]

:1agquins ueyingakuaw uep uexmnlueauagj

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesnnua&uem

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar DI ICMD 2015

Sektor barang konsumsi 17
Sektor industry dasar dan kimia 20
Sektor Aneka Industri 17
Objek penelitian yang terpilih 54

SUMBER:DATA OLAHAN
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B. Metode Penelitian

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uenl

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw ed

Menurut Sugiyono (2012:2) pengertian metode penelitian adalah sebagai berikut:

o P‘Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
oo

égtujuan_ dan kegunaan tertentu”. Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini
= 3 E

oo

> émﬁnggunakan metode deskriptif dan analisis regresi berganda. Metode deskriptif
2 =9 p

-] ©

D ?Ddlgunakan untuk memberikan gambaran data variable yang diteliti yaitu cash, sales,
c o

=)

= glegerage dan tobin’s q terhadap keputusan investasi. Analisis regresi berganda digunakan
p o Lg d

© “untuk mengup pengaruh antara cash, sales, leverage, nilai perusahaan terhadap keputusan
=~ un 2

325

g Emﬁyestas
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%JC%Varlabel Penelitian

el gVarialgel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Varjabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan
invéstasi. Keputusan investasi dilihat perubahan pada fixed asset dari tahun 2011-2014.

Data tersebut diambil dari Indonesia capuital market directory(ICMD) 2014 dan 2015.

Menurut Aria Farahmita, dkk dalam buku “Pengantar Akuntansi” menyatakan bahwa:
“Alfktiva tetap (fixed asset) adalah sumber daya fisik yang dimiliki serta digunakan oleh
bishis dan bersifat permanen atau tahan lama”.
2. V;fiabel Independen
a; Kas
Data kas perusahaan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 2015
adengan mengambil data cash dan cash equivalent tahun 2012-2014. Merupakan

aRasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

=kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia dan yang disimpan di Bank.
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Menurut Kelana , cash & cash equivalent dibandingakan terhadap aset tetap pada

(tahun 2012-2014, sehingga cash dirumuskan sebagai berikut:

u
Q
=
o, CASH
= Cash = —
; fixed asset
=
b;:“‘pales
A
= Data sales perusahaan diperoleh dari Indonesian capital market
directory(ICMD) 2015 dengan mengambil data net sales tahun 2012-2014. Menurut
=)
Kelana ,Net sales atau revenue dibandingkan terhadap aset tetap pada tahun 2012-
§014, sehingga sales dirumuskan sebagai berikut:
5
o Sal sales
3 ales= ——m—m
. fixed asset
%
c.%NiIai perusahaan
x
2
3 Data nilai perusahaan yang diukur dengan tobin’s q diperoleh dari Indonesian
(9]
%apital market directory (ICMD) 2015 dengan mengambil data yang dibutuhkan

untuk menghitung g Tobin digunakan sebagai proxy untuk investasi peluang usaha.

%engukuran g adalah rasio nilai pasar dari total aset terhadap nilai buku dari total

(a §
ﬁset. Susanti (2010) menyatakan bahwa, Indikator- indikator yang mempengaruhi

giilai perusahaan  adalah:  Tobin’s q  dihitung  dengan  rumus:
“w o MVE+DEBT

Slobin’sq= ———

) BVE+DEBT

=

S5

&eterangan:

=

[T
%/IVEz jumlah saham beredar x harga penutupan
()

A
§3VE: total ekuitas
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DEBT = total asset-total ekuitas

- €. Leverage
@ = x
oo 0,
S 9 T : : : . :
Q3 Y Data Leverage diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD)
= 3 3
B2 F =
;é = %2015 dengan mengambil data leverage ratio tahun 2012-2014. Leverage adalah
=92 w
-] ©
S ?g ﬂg Zsuatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva dan atau dana
Sg = O
§§ § Syang mempunyai beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) dalam rangka
Py = )
TP a
E c < Smewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimisasi kekayaan pemilik
- W0 o W
AT @
© 2 @ Zperusahaan. Rasio Leverage diantaranya adalah :
2xS g
a3 8§ s . _ Liability
o5 2 sleverageratio = ——————
= = Total Asset
S = S
5L 3
o 3. Q
= - =
o x
= D
@Jems dan Sumber Data
3 2,
©
g 2 Dgta yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
= % Q
0 o~ =)
= Sberbagai sumber. Data diperoleh dari :
~ x
Bl gglndonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2012 sampai dengan 2014 berupa
5 >S5
5 %Iaporgr keuangan, harga penutupan saham dan rasio-rasio keuangan perusahaan.
B8
?% ekrﬁ Pengumpulan Data
B o Iw'lulls menggunakan data yang sudah tersediaa berupa data data sekunder. Data
— 3
S Qsekuraer yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari cash and cash equivalent,net
_D

sales,%(ed asset, leverage ratio, Tobin’s q. Sumber data penelitian ini diperoleh dari:

Perpustakaan Institute Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2015
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F. Teknik Pengambilan Data

I

£

@eneliti menentukan sampel dengan menggunakan metode judgement/purposive
- u
csamplihg, dimana peneliti menentukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang

(2]

eJe

©
2digundkan dalam penentuan sampel adalah:

w b

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

15 Perusahaan dalam sektor Industri Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2014 . Dapat dilihat di Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) 2015

Mengumpulkan data fixed assets tahun 2011-2014, cash and cash equivalent, net
sales atau revenue, leverage, jumlah saham beredar, closing price, debt, total
ekuitas tahun 2012-2014.

Analisis deskriptif digunakan untuk data dan meringkas data yang ingin diamati.
G.T

nik Analisis Data

Data diolah dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Teknik

9 uely] YRy exiewioju] uep siusig Inyuisul) oYY 191 Hijiw

regresi berganda menghasilkan persamaan regeresi ssebagai berikut:
Y’ =bo + f1X1+ B2X2 + B3Xs + PaXs + Ui

Katerangan :
=

-
Y%= investasi

:

ba& Konstanta
=

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijny eAJey ynanyjas neje ueibeqgas diynbus

Bﬁz,[h,[h = koefisien regresi
)
XT'= cash

*
X&= Sales
=

Xnap: leverage
.

X§: nilai perusahaan

)
UE; error term
x
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Sebelum dilakukan analisis regresi, perlu dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut:

1. /L_Jij‘i Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan
iang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi
Klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, autokorelasi,
ﬁeteroskedastisitas dan multikolinearitas.

& Pengujian Normalitas

@ Menurut Imam Ghozali (2011: 160), menyatakan bahwa uji normalitas
adalah untuk menguji apakah model regresi, variable pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal,bila asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi
~ tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan uji
kolmogorov smirnov. Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan
secara statistic, maka analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah
dengan bantuan software statistic SPSS 21.0 FOR WINDOWS.” Suatu data
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai asymp sig (2-tailed) hasil perhitungan
= kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 1/20.” Model regresi yang baik adalah

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas

dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov satu arah atau analisis grafis.

b. Pengujian Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

> pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka

dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada

= 26
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penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji
Durbin-Watson (DW test).

Setelah nilai d atau DW didapat, kemudian nilai d tersebut dibandingkan
dengan nilai — nilai kritis dari dL dan dU dari tabel statistik Durbin-Watson.

Secara umum, kriteria yang digunakan adalah:

- Jika 0 <d <dl, berarti Tidak ada autokorelasi positif (tolak)

- Jikadl <d <du, berarti Tidak ada autokorelasi positif (No decision)

- Jika, 4-dl < d < 4, berarti tidak ada autokorelasi negative (tolak)

- Jika, 4-du < d < 4-dl, berarti tidak ada autokorelasi negative (No
decision)

- Jika, du < d < 4-du, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif

(Tidak ditolak).

c. Pengujian Heterokedastisitas

Menurut Ghozali ( 2013:139 ) uji heteroskedastisitas yaitu untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2011:139) model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jika p value > 0,05 tidak signifikan berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas artinya model regresi lolos uji heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai

ukuran ( kecil, sedang dan besar ).
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d. Pengujian Multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2011:105-106) uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable
bebas(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat VIF
masing-masing variable independen ,jika nilai VIF < 10, maka dapat

disimpulkan data bebas dari gejala Multikolinieritas.

z Uji Regresi

“a.

Uji Fdigunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang
terjadi dapat berlaku untuk populasi.’

Penggunaan tingkat signifikansinya beragam, tergantung keinginan peneliti,
yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10 (10%). Hasil uji F dilihat dalam tabel
ANOVA dalam kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan taraf
signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji
t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan

28
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bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2011:97) : “’koefisien determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel
independen’’. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas,
sebaliknya nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97). Nilai koefisien determinasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai adjusted R2 karena variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua variabel. Selain
itu nilai adjusted R2 dianggap lebih baik dari nilai R2, karena nilai adjusted R2
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam

model regresi (Ghozali, 2011:97).
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